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Efek Kombinasi Echinacea Purpurea dan Andrographis paniculata sebagai Hepatoprotektor
pada Tikus Putih yang Terpapar Stres Panas

Combination Effect of Echinacea purpurea and Andrographis paniculata
as Hepatoprotector in White Rat Exposed by Heat Stress

Yudit Oktanella, Dewa Ketut Meles, Tatik Hernawati, Wurlina
Fakultas Kedokteran Hewan Unair

Kampus C Unair, JI. Mulyorejo Surabaya-60115.
Telp. 031-5992785, Fax. 031-5993015
Email : yuditoktanella@gmail.com

Abstract

Antioxidants contain of Andrographis paniculata and Echinacea purpurea have been proven to be
beneficial to health. The purpose of this study was to determine whether the combination of the two plant
extracts contains capable act as hepatoprotector against on heat stressed-rat. Thirty female rat with 2-3 month
of ages used as animal model were divided into five groups; K™ (negative control), Py, P, P,, P;. They were
given by a suspension containing the combination between Andrographis paniculata and Echinacea
purpurea in several doses during 28 days before made to suffer from heat stress for 8 days as long as 30
minutes/day. Treatments consist of negative control which was not given by both treatments, P,
(Ocapsule/200gramBW/day), P, (0,0252capsule/200gramBW/day), P, (0,0504capsule/200gramBW/day), P;
(0,0756capsule/200gramBW/day) as long as 28 days advanced by heat stress treatment. The results of this
study indicated that the combination of Andrographis paniculata extract and Echinacea purpurea is able to
function as hepatoprotector by maintaining levels of SGOT and SGPT within normal limits. The effective
dose are shown in group P, and P,, with average SGOT and SGPT levels as low as K™ obtained from the
treatment, with average levels of SGOT of 46,83U/1 - 49,83U/1 and SGPT of 24,67U/1 - 26,17U/1.

Keywords : Andrographis paniculata, Echinacea purpurea, heat stress, SGOT, SGPT

Pendahuluan Reactive Oxygen Species (ROS) pada organ

Dampak pemanasan global atau yang biasa
disebut dengan Global Warming, sangat berarti
dalam  perubahan  temperatur  lingkungan.
Intergovernmental Panel on Climate Change
(IPCC) menyimpulkan bahwa suhu permukaan
global akan meningkat 1.1°C hingga 6.4 °C antara
tahun 1990 hingga 2100. Pada negara-negara
tropis, khususnya Indonesia, dampak dari
pemanasan global ini adalah berupa rentang waktu
musim panas yang semakin panjang yang diikuti
dengan peningkatan temperatur lingkungan yang
tinggi. Salah satu efek yang terjadi pada makhluk
hidup adalah gangguan proses metabolisme yang
sangat  sensitif terhadap perubahan suhu
lingkungan, khususnya hewan dan manusia.

Stres  panas  telah  terbukti  dapat
menyebabkan stres oksidatif melalui produksi

jantung, hati, otak, serta otot rangka. Stres panas
telah terbukti dapat menyebabkan pembentukan
ROS melalui aktivasi ROS Generating System
termasuk Nitric Oxide Synthase (NOS) dan
NADPH oxidase (NOX). ROS itu sendiri adalah
radikal bebas yang terpenting dalam tubuh
(Rogers, 2009). Akan tetapi, karena produksi ROS
dalam tubuh berlebihan dan sebagai akibatnya
terjadi stres oksidatif. Selanjutnya, ROS akan
merangsang berbagai kerusakan pada beberapa
macam biomolekul, termasuk protein, lipid,
lipoprotein, dan DNA (Singh et al., 2010).
Penyakit hepar bisa disebabkan oleh
bermacam-macam hal, salah satunya adalah karena
terjadinya stres oksidatif yang nantinya dapat
mengakibatkan gangguan metabolik. Apabila
terjadi kelainan pada fungsi hati, maka akan
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memberikan manifestasi klinis yang dapat
diperiksa dengan mengukur indeks fungsional dan

mengamati produk hepatosit yang rusak (nekrotik)"

yang masuk dalam sirkulasi (plasma atau serum)
(Bijanti dkk., 2010). Enzim yang digunakan dalam
diagnosa penyakit hati adalah Serum Glutamate
Oxalocetate Transaminase (SGOT) dan Serum
Glutamate  Pyruvate Transaminase (SGPT).
Pengukuran aktifitas enzim SGOT dan SGPT
dalam serum dilakukan dengan pertimbangan
bahwa  peningkatan  enzim-enzim tersebut
merupakan indikasi yang kuat dan peka terhadap
adanya kelainan sel-sel hati (Bijanti dkk., 2010).

Beberapa tanaman yang telah dikenal
mengandung beberapa senyawa antioksidan adalah
Andrographis paniculata dan Echinacea purpurea.
Telah diketahui bahwa unsur bioaktif utama
Echinacea purpurea adalah alkamida,
polisakarida, dan senyawa fenolik, yaitu asam
cichoric dan asam caftaric (Pellati, 2004). Baik
asam cichoric dan asam caftaric diakui sebagai
antioksidan yang kuat. Selain itu, pada
Andrographis paniculata juga terdapat flavonoid,
alkane, keton, aldehid, mineral, dan dammar
(Prapanja dan Adi, 2003). Suatu penelitian
hepatoprotektif lain yang diinduksi BHC pada
mencit menunjukkan pemberian A. paniculata
mempunyai efek proteksi terhadap aktivitas enzim
antioksidan  seperti:  superoksida dismutase,
katalase, glutation peroksidase dan glutation
reduktase; meningkatkan jumlah glutation; dan
menurunkan aktivitas enzim lipid peroksidase
(Kapil, 1993; Chao and Lin, 2012).

Pemeriksaan SGOT dan SGPT telah banyak
dilakukan untuk menguji pengaruh stres oksidatif
terhadap fungsi hati. Sementara itu, pemberian
kombinasi  Andrographis  paniculata  dan
Echinacea purpurea sebagai hepatoprotektor
terhadap stres oksidatif sampai saat ini belum
pernah dilakukan. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk melakukan penelitian pengaruh
Andrographis paniculata dan Echinacea purpurea
terhadap fungsi hati melalui pemeriksaan SGOT
dan SGPT.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian  dilakukan di laboratorium
Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga  kemudian  dilanjutkan  dengan
pemeriksaan SGOT dan SGPT tikus putih di
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laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Airlangga. Penelitian ini

dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Februari

2011.

Jumlah hewan coba yang digunakan pada
penelitian ini adalah 30 (berdasarkan rumus besar
sampel) ekor tikus putih (Rattus norvegicus) betina
yang berumur 2 sampai 3 bulan, dengan berat
badan 150 - 200 gram. Tikus putih tersebut
diperoleh dari PUSVETMA Surabaya. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini kapsul berisi
Andrographis paniculata (500mg) dan Echinacea
purpurea (200mg). CMC Na
(Carboxymethylcelluloce Natrium) 0,5%, alkohol
70%, aquades, ether, dan larutan fisiologis, pakan
tikus, air.

Persiapan Hewan Coba

Hewan coba yang digunakan untuk
penelitian ini sejumlah 30 ekor tikus putih diambil
secara acak dan dibagi menjadi lima kelompok
perlakuan (K, PO, P1, P2 dan P3) masing - masing
menggunakan 6 ulangan. Setelah itu diberi pakan
dan minum secara ad [libitum dan dibiarkan
beradaptasi selama 7 hari, hal ini dimaksudkan
agar tikus dapat beradaptasi dengan lingkungan
yang baru. (Shahab, 1986). Prosedur perlakuan
sebagai berikut :

1. Kontrol negatif (K’). Kelompok ini hanya
diberikan bahan pelarut (CMC Na 0,5%)
Iml/ekor/hari selama 28 hari dan tidak diberi
perlakuan stres panas.

2. P,. Kelompok ini diberi bahan pelarut (CMC
Na 0.,5%) 1ml/ekor/hari selama 28 hari, setelah
itu diberi perlakuan stres panas selama delapan
hari.

3. P;. Kelompok ini diberi kombinasi
Andrographis  paniculata dan  Echinacea
purpurea dengan dosis 0,0252

kapsul/200gramBB/hari dalam suspensi CMC
0,5% sebanyak 1ml selama 28 hari, dan setelah
itu diberi perlakuan stres panas selama delapan
hari.

4. P,.  Kelompok ini diberi kombinasi
Andrographis  paniculata dan  Echinacea
purpurea dengan dosis 0,0504
kapsul/200gramBB/hari dalam suspensi CMC
0,5% sebanyak 1ml selama 28 hari, dan setelah
itu diberi perlakuan stres panas selama delapan
hari.
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5. P;. Kelompok ini diberi  kombinasi
Andrographis  paniculata dan  Echinacea
purpurea dengan dosis 0,0756
kapsul/200gramBB/hari dalam suspensi CMC
0,5% sebanyak 1ml selama 28 hari, dan setelah
itu diberi perlakuan stres panas selama delapan
hari.

Pemeriksaan SGOT dan SGPT

Pada pemeriksaan SGOT dan SGPT
diperlukan sampel darah dari hewan coba. Sampel

darah tersebut diambil dari jantung sebanyak + 3

ml dengan cara menusukkan spuit (3 ml) ke

jantung. Hewan coba terlebih dahulu dieuthanasia

menggunakan  dietil eter kemudian darah
ditampung dalam  venogject tanpa  diberi
antikoagulan dan ditutup dengan karet penutup.

Venoject diletakkan dalam keadaan miring agar

mendapatkan serum yang banyak (Bijanti dkk.,

2010). Sampel darah yang telah diambil

disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama

15 menit. Serum yang diperoleh dari hasil

pemusingan digunakan sebagai sampel untuk

pemeriksaan kadar enzim SGOT dan SGPT.

Pemeriksaan kadar enzim SGOT dan SGPT

dengan menggunakan reagen.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL). Analisis data menggunakan Uji

ANAVA (Analisis Varians). Apabila terdapat

perbedaan yang nyata dari perlakuan tersebut,

maka dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda

Duncan (Kusriningrum, 2009).

Hasil dan Pembahasan

Data hasil pemeriksaan kadar enzim
SGOT dari lima perlakuan (K, Py, Py, P,, P;) dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku kadar

enzim SGOT pada tikus putih
Perlakuan Kadar SGOT (U/I)
Rata-rata + SD
K 45,67° + 2,50
Py 55,33+ 4,76
P, 49,83 +2.48
P, 46,83% + 1,83
P, 46,17+ 1,16

Vol. 6 No. 3 Nopember 2013

Ket : Notasi yang berbeda di dalam tabel (* > ©)
pada kolom. yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Tabel 2. Rata-rata dan simpangan baku kadar

enzim SGPT pada tikus putih
Perlakuan Kadar SGPT (U/1)
Rata-rata += SD
K 26,83®+2.16
P, 30,17* + 4,79
P, 26,17° + 2,40
P, 24,67 +233
P; 21,83°+2,13

Ket : Notasi yang berbeda di dalam tabel (> ™ ©)
pada kolom yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Hasil penelitian dan penghitungan kadar
SGOT dengan menggunakan Analisis Variasi
(Anava) menunjukkan bahwa harga F hitung lebih
besar dari F tabel 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata diantara
perlakuan. Pada uji jarak berganda Duncan
diketahui bahwa kelompok PO (CMC Na 0,5%)
memberikan kenaikan kadar enzim SGOT tertinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan K" (kontrol),
P1, P2, dan P3 (P<0,05). Ini membuktikan bahwa
terdapat peningkatan kadar SGOT yang nyata pada
kelompok tikus putih yang menderita stres panas
tanpa diberikan ekstrak Andrographis paniculata
dan Echinacea purpurea sebelumnya. Hasil uji
jarak berganda Duncan berikutnya diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara
kelompok P, dengan kelompok P;, P,, dan P;
(P<0,05). Dimana dari hasil tersebut kadar SGOT
rata-rata Py, P,, dan P; lebih kecil dibandingkan
kadar SGOT P,. Hasil uji jarak berganda Duncan
berikutnya diketahui bahwa kelompok K~ yang
memberikan perbedaan yang nyata dengan
kelompok P, dan P; dengan  dosis
0,0504kapsul/200gramBB/hari dan dosis
0,0756kapsul/200gramBB/hari. Hal ini membukti-
kan bahwa efek kombinasi Echinacea purpurea
dan Andrographis paniculata mampu berperan
dalam mempertahankan kadar SGOT dalam batas
normal, seperti yang ditunjukkan oleh hasil dari
analisis data tersebut.
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Pada uji jarak berganda Duncan diketahui
bahwa kelompok P, memberikan kenaikan kadar
enzim SGPT tertinggi, hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kadar SGPT tertinggi
pada tikus putih yang menderita stres panas, dan
tidak berbeda nyata dengan kelompok K-
(kontrol) dan kelompok P;, namun berbeda
nyata dengan kelompok P, dan kelompok Pi.
Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa
terdapat per-bedaan yang nyata antara kelompok
P, dengan P,, P,, dan P; (P<0,05). Hal ini berarti
terdapat perbedaan kadar SGPT yang nyata pada
kelompok tikus stres yang tidak diberikan
kombinasi ekstrak Echinacea purpurea dan
Andrographis paniculata (Po) dengan kelompok
tikus stres yang diberikan kombinasi ekstrak
Echinacea  purpurea  dan  Andrographis
paniculata (P, P,, P;); dimana terjadi
penurunan kadar SGPT pada kelompok-
kelompok yang diberikan kombinasi kedua
ekstrak tersebut. Pada hasil analisis data SGPT
diketahui bahwa kelompok K~ tidak berbeda
nyata dengan kelompok Pg, Py, dan P, (P>0,05);
namun berbeda nyata dengan kelompok P;
(P<0,05).

Kenaikan enzim SGOT dan SGPT pada
dalam cairan tubuh (plasma atau serum) dapat
menjadikan petunjuk terjadinya perubahan
membran sel atau adanya kerusakan sel sehingga
molekul-molekul intrasel dapat lolos keluar atau
menembus membran sel (Bijanti dkk., 2010).
Salah satu masalah utama yang terjadi pada stres
panas adalah terbentuknya beberapa enzim yang
menghasilkan ROS (Reactive Oxygen Species)
yang dikenal sebagai radikal bebas sebagai
produk samping. ROS yang dihasilkan sebagai
produk samping enzim-enzim tersebut dapat
membanjiri sel sehingga terjadi akumulasi
radikal bebas intraseluler dan menekan
antioksidan endogen atau yang biasa disebut
dengan stres oksidatif. Adanya akumulasi ROS
dalam mitokondria mampu mengakibatkan
kerusakan inti dan menyebabkan kerusakan pada
DNA. Selain itu, ROS juga mampu
mengakibatkan  kerusakan struktural pada
membran sel hepar yang terdiri dari lipid bilayer
(membran sel dengan lemak tak jenuh), melalui
mekanisme peroksidasi lipid. Fosfolipid yang
menjadi unsur utama dalam membran plasma
dan membran organela sel seringkali menjadi
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subyek dari peroksidasi lipid. Konsekuensi
penting  dari  peroksidasi lipid adalah
meningkatnya permeabilitas membran dan
mengganggu distribusi ion-ion yang
mengakibatkan keruskan sel dan organel sel
tersebut (Devlin, 2002; Mudipalli, 2007; Yin et
al., 1995). Kerusakan yang ringan dari sel-sel
hepar, enzim-enzim sitoplasmik (salah satunya
adalah SGPT) akan merembes keluar sel menuju
peredaran darah. Sedangkan peningkatan
pembebasan enzim SGOT ke peredaran darah
‘disebabkan rusaknya mitokondria, akibat
terjadinya stres oksidatif pada hepar yang
diinduksi oleh stress panas (Rogers, 2009).

Tanaman  Andrographis  paniculata
dikenal ~mengandung senyawa flavonoid
(Prapanja dan Adi, 2003), selain itu ekstrak
tanaman ini mempunyai efek proteksi terhadap
aktivitas enzim antioksidan seperti: superoksida
dismutase, katalase, glutation peroksidase dan
glutation reduktase yang termasuk antioksidan
primer;  sehingga  meningkatkan  jumlah
glutation, dan menurunkan aktivitas enzim lipid
peroksidase (Kapil er al, 1993). Glutation
merupakan  tripeptida  (L-  p-glutamyl-L-
cysteinylglycine), yang secara umum ditemukan
pada tubuh mamalia. Glutation sering ditemukan
pada bentuk tereduksi (GSH) dan 5% ditemukan
dalam bentuk teroksidasi (GSSG). GSH
merupakan agen penting yang dapat menjaga
integritas sel membran. Selain itu, telah terbukti
bahwa  ekstrak  tanaman  Andrographis
paniculata  mampu  meningkatkan  kadar
Gluthatione dalam tubuh, dan berpengaruh
dalam mengatur kondisi antioksidan tubuh
(Cheunsombat et al., 2005).

Unsur bioaktif utama Echinacea purpurea
adalah alkamides, polisakarida dan senyawa
fenolik. Senyawa polifenol berkhasiat sebagai
antioksidan yang berguna dalam menangkal
radikal bebas (Han et al., 2007). Asam cichoric
dan asam caftaric yang ditemukan dalam
Echinacea purpurea merupakan dua senyawa
fenolik yang terdapat pada tanaman tersebut
(Pellati, 2004). Baik asam cichoric dan asam
caftaric mampu berperan sebagai antioksidan
yang bagus untuk kesehatan.

Konsumsi makanan yang kaya
antioksidan dapat mengurangi risiko penyakit
yang disebabkan oleh stres oksidatif dan
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inflamasi. Antioksidan berperanan penting
dalam menghambat dan menetralkan radikal
bebas (Kumar ez al, 2011). Seperti yang telah

diketahui bahwa kedua ekstrak tanaman
Echinacea  purpurea  dan  Andrographis
paniculata memiliki beberapa kandungan
antioksidan yang berperan penting bagi
kesehatan tubuh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa kombinasi ekstrak Echinacea
purpurea dan Andrographis paniculata mampu
mempertahankan kadar enzim SGOT dan SGPT
pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang dibuat
menderita stres panas dalam batas normal,
seperti pada kelompok kontrol negatif.
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